
 Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP) 
https://medrep.ppj.unp.ac.id/index.php/MedREP/login 

 

 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI TENAGA 
KERJA WANITA DI INDONESIA 

Febi Ariansyah1, Doni Satria2 

1,2Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, Indonesia 
*Korespondensi: febiariansyah123@gmail.com, donisatria@fe.unp.ac.id 

 
Abstract: 
This research aims to determine the effect of education, wages, per capita 
expenditure of women and economic growth on the level of female labor force 
participation in Indonesia from 2018 to 2023. Quantitative research type. The 
object of this research was conducted in all provinces in Indonesia for the 
period 2018 to 2023. The Central Statistics Agency (BPS) provided the 
researchers with the secondary data that was used. Using the Chow, Hausman, 
and hypothesis tests (R2, F, and t tests), panel data regression analysis is the 
data analysis approach employed. The Fixed Effect Model is the panel data 
regression estimation model, and the E-Views 12 program is used for data 
processing. The study's findings show that the factors of economic growth, 
women's welfare, education, and income all significantly affect Indonesia's 
female labor force participation rate.. Partially: (1) electricity infrastructure 
has a positive and significant effect on the level of female labor force 
participation. (2) wages have no effect on the level of female labor force 
participation. (3) women's welfare have no effect on the level of female labor 
force participation. (4) Economic growth has a negative and significant effect 
on the level of female workforce participation. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, upah, 
pengeluaran perkapita wanita dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 
partisipasi angkatan kerja wanita di Indonesia dari rentang tahun 2018 s/d 
2023. Jenis penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini dilakukan pada seluruh 
Provinsi di Indonesia periode tahun 2018 s/d 2023. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder yang peneliti dapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel, dengan 
uji chow, uji hausman dan uji hipotesis (uji R2 , uji F, dan uji t), model estimasi 
regresi data panel yang digunakan yaitu Fixed Effect Model, pengolahan data 
menggunakan program E-Views 12. Hasil penelitian ini menunjukkan secara 
bersama-sama variabel pendidikan, upah, kesejahteraan wanita dan 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
paerisipasi angkatan kerja wanita di Indonesia. Secara parsial: (1) infrastruktur 
listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan 
kerja wanita. (2) upah berpengaruh tidak berpengaruh terhadap tingkat 
partisipasi angkatan kerja wanita. (3) kesejahteraan wanita berpengaruh 
negative dan tidak signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja 
wanita. (4) pertumbuhan ekonomi berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita. 
 
Kata Kunci: Pendidikan 1; Upah 2; Kesejahteraan Wanita 3Pertumbuhan 

Ekonomi 
 

Kode Klasifikasi JEL: O40, L95, L96 

 
 
PENDAHULUAN 

Faktor utama dalam mendorong pembangunan sumber daya manusia yaitu peningkatan 

peran wanita dalam dunia kerja (Cholifa & Sutrisno, 2023). Menurut laporan dari 

International Labor Organization (ILO), partisipasi wanita pada angkatan kerja global 
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mencapai sekitar 47%, namun kondisi ini bervariasi di setiap negara dan daerah berdasarkan 

kondisi sosio-ekonomi (ILO, 2020). Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi 

masalah di sektor ketenagakerjaan, di mana jumlah lapangan pekerjaan yang ada tidak 

sebanding dengan banyaknya permintaan tenaga kerja (M. Hidayat et al., 2017). 

Sebaliknya, masalah ketenagakerjaan di Indonesia juga mencakup tingkat partisipasi 

tenaga kerja perempuan yang rendah dibandingkan laki-laki (Schaner & Das, 2016). Selain 

itu, ada banyak masalah dengan partisipasi tenaga kerja wanita di Indonesia, terutama di 

beberapa provinsi. Perempuan sering mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan 

dengan upah yang layak dan lingkungan kerja yang memadai. Ini menyebabkan masalah ini 

muncul (Schaner & Das, 2016).  

 

Gambar 1. Perkembangan Tingkat dan Propoposi Sektor Formal dan Informal Menurut 

Jenis Kelamin 2018-2023 

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (data diolah) 

Berdasarkan Gambar 1. menunjukan masih terjadinya ketimpangan antar laki-laki dan 

wanita terutama pada sektor formal, yang masih didominasi oleh laki-laki. Akibatnya, 

perbedaan kesempatan dan upah dibandingkan laki-laki turut menurunkan tingkat 

partisipasi tenaga kerja wanita di pasar kerja. Merujuk dari Human development Report, 

tingkat ketimpangan gender di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu GII (gender inequality 

index) sebesar 0.439 berada pada peringkat 109 dari 116 negara (UNDP, 2024). 

Menurut labor-leisure theory, partisipasi tenaga kerja mempertimbangkan upah pasar 

yang ditawarkan serta nilai yang didapatkan jika seseorang memilih untuk menggunakan 

waktu luangnya. Bagi tenaga kerja wanita, keputusan ini melibatkan perbandingan antara 

upah yang diterima dan nilai waktu yang digunakan untuk mengurus rumah tangga. Oleh 

karena itu, peningkatan kesempatan dan upah yang layak dapat mendorong lebih banyak 

wanita untuk berpartisipasi di pasar tenaga kerja. Mufidah (2020), menemukan bahwa 

pendidikan dan upah berpengaruh signifikan terhadap partisipasi tenaga kerja wanita. 

Selanjutnya, Utami & Ariusni (2023), menemukan bahwa RLS dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh terhadap partisipasi tenaga kerja wanita. Hal ini, menunjukan bahwa 

dengan semakin tinggi pendidikan akan meningkatkan upah yang akan wanita terima, 

sehingga partisipasi wanita terhadap partisipasi tenaga kerja juga meningkat. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

partisipasi tenaga kerja wanita di Indonesia. Oleh karena itu penulis memilih judul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Terhadap Partisipasi Tenaga Kerja Wanita di Indonesia”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan data sekunder yang mencakup wilayah penelitian yang luas yaitu 

Indonesia dari tahun 2018-2023. Data yang dikumpulkan dianalisis dan ditafsirkan dengan 

teknik deskriptif. Metode yang digunakan adalah analisis regresi data panel, yang merupakan 

gabungan data cross-section dan sequence time. Dengan asumsi variabel terikat Y dan 

variabel bebas X, model penelitian berikut digunakan: 

       (1) 

                    (2) 

Dimana TPAK merupakan Variabel terikat (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita),         

α adalah Konstanta, Edu adalah Koefisien Regresi pendidikan, β2 adalah Koefisien Regresi 

Upah, β3 adalah Koefisien Regresi Kesejahteraan Wanita, β4 adalah Pertumbuhan Ekonomi, 

X1 adalah Pendidikan, X2 adalah  Upah, X3 adalah Kesejahteraan Wanita, X4 adalah 

pertumbuhan ekonomi, dan  e adalah error term. 

 Persentase penduduk usia kerja yang termasuk dalam angkatan kerja dengan penduduk 

usia kerja atau disebut dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). TPAK 

menggambarkan besarnya jumlah tenaga kerja yang tersedia dalam suatu perekonomian 

(Badan Pusat Statistik). TPAK yang rendah berarti banyak penduduk usia kerja yang tidak 

bekerja dengan baik karena sekolah, mengurus rumah tangga, atau kegiatan lain yang tidak 

tergolong dalam bekerja. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan 

sosial budaya suatu negara. Tingkat Pendidikan wanita dalam penelitian ini dilihat melalui 

rata-rata lama sekolah wanita. Rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun 

Pendidikan formal yang dijalani oleh penduduk di suatu wilayah, Upah diukur 

menunggunakan indikator Upah minimum provinsi/regional di suatu daerah. Upah 

minimum menjadi standar yang ditetapkan oleh provinsi/regional dihitung berdasarkan 

kehidupan layak di daerah tersebut. Variabel Upah minimum yang digunakan adalah Upah 

minimum provinsi (UMP) 34 provinsi di Indonesia dengan satuan rupiah dari tahun 2018-

2023. Kesejahteraan Wanita diukur menggunakan indikator pengeluaran per kapita wanita. 

Pengeluaran per kapita wanita yang dihitung dengan produk domestik regional bruto 

terhadap jumlah penduduk wanita dari tahun 15 – 65 tahun 34 provinsi di Indonesia dari 

tahun 2018-2023. Pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan indikator produk domestik 

bruto regional (PDRB), yang menunjukan perkembangan ekonomi suatu daerah. PDRB 

merupakan total barang dan jasa yang dihasilkan pada wilayah dan periode tertentu diukur 

dengan satuan miliar rupiah. Variabel PDRB yang digunakan adalah 34 provinsi di Indonesia 

dari tahun 2018-2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fixed Effect Model (FEM) adalah model yang paling efektif dalam penelitian ini, 
menurut hasil regresi panel. Selain itu, tidak ada masalah dengan asumsi klasik tentang uji 
heterokedastisitas dan multikolinearitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, sebagai 
variabel bebas, pendidikan, upah, kesejahteraan wanita, dan pertumbuhan ekonomi sangat 
berpengaruh terhadap partisipasi angkatan kerja wanita. 

 

Variabel Coefficient Std.Error t-statistic Prob 
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C 29,79154 4,508889 6,607290 0,0000 
Pendidikan 3,024378 0,774916 3,902846 0,0001 

Upah -5,00E-07 9,28E-07 -0,538609 0,5909 
Kesejahteraan 

Wanita 
-3,45E-08 1,07E-07 -0,321323 0,7484 

Growth_Pdrb -0,055862 0,029954 -1,864945 0,0640 

Sumber : Hasil Olahan Data Eviews12, 2024 

 

Dengan menggunakan persamaan regresi di atas, kita dapat mengetahui bahwa 

konstanta adalah 29,7, yang menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja wanita 

adalah 29,7% jika variabel independen (upah, kesejahteraan wanita, pertumbuhan ekonomi, 

dan pendidikan) bernilai 0. Tujuan dari uji r-kuadrat adalah untuk mengetahui seberapa 

baik variabel independen menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi dengan 

model efek tetap, diketahui bahwa variabel independen—pendidikan, upah, kesejahteraan 

perempuan, dan pertumbuhan_PDRB—mampu menjelaskan variabilitas TPAK sebesar 

92,8138%, dengan nilai R-Squared yang disesuaikan sebesar 0,928138, atau 92,8138%. 

Variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini menyumbang 7,1862%. 

Menurut nilai R-squared penelitian yang hampir nol, ada kesulitan bagi variabel independen 

untuk menjelaskan variabel dependen.. Hal ini disebabkan karena model kajian yang 

digunakan hanya mencakup dua variabel, yaitu variabel infrastruktur teknologi komunikasi 

dan besarnya pertumbuhan ekonomi inklusif, yang mempunyai dampak cukup besar satu 

sama lain. 

Berdasarkan hasil pengujian parsial diperoleh hasil analisis uji t pada infrastruktur 

listrik yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,902846 dan nilai signifikansi 0,0001, yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengakibatkan penolakan H0. Pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan dasar manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin 

mudah baginya untuk beradaptasi dengan teknologi dan pengetahuan baru, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan keluarga. Septiawan dan Wijaya 

(2020) menyelidiki bagaimana pendidikan dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

wanita di Indonesia berhubungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses pendidikan 

merupakan faktor utama untuk mendapatkan akses ke sumber daya ekonomi, dan kedua 

faktor tersebut berkorelasi positif satu sama lain. Hal ini memperlihatkan setiap peningkatan 

satu satuan pendidikan akan diikuti oleh peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja 

wanita 3 persen. Demikian sebaliknya, penurunan pendidikan dapat menurunkan tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita di Indonesia.  

Upah tidak berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita, menurut 

hasil pengujian secara parsial, dengan nilai t-statistik -0,538609 dan nilai signifikansi 

0,5909 di atas 0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juhn dan Potter 

(2006), yang melihat partisipasi pekerja perempuan di Amerika Serikat. Dengan 

memasukkan variabel upah ke dalam model, penelitian ini dilakukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upah mengurangi partisipasi pekerja perempuan di Amerika Serikat. 

Pada saat itu, ekonomi Amerika Serikat sedang melemah, dan pemerintah mencoba 

menaikkan upah, tetapi tidak berhasil. Pada tahun 1970-an, wanita Amerika lebih suka 

mengurus rumah tangga dan memberi prioritas kepada perawatan keluarga mereka. 

Penelitian (Kunze & Troske, 2012) setuju dengan Fatima dan Sultana (2009) dan 

menemukan bahwa variabel tidak mempengaruhi partisipasi karyawan perempuan di 

Pakistan. Menurut Soetrisno (1997), keinginan wanita berubah ketika dibedakan 

berdasarkan status lajang dan pernikahan; gaji tinggi tidak mempengaruhi mereka untuk 

memasuki dunia kerja. Wanita lebih suka menikah dan tinggal bersama keluarga 

mereka.Wanita dengan Pendidikan rendah atau tinggi sering tidak memperhatikan tingkat 
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Upah untuk memasuki dunia kerja, wanita dengan Pendidikan tinggi mungkin lebih peduli 

tentang kesejahteraan ketika mereka bekerja, maka disaat mereka bekerja akan lebih 

memilih untuk Upah yang tinggi. Namun orang-orang dengan Pendidikan rendah dan 

kondisi social ekonomi yang buruk tidak peduli walaupun mereka dibayar dengan Upah 

rendah asalkan mereka mendapatkan uang untuk memebuhi kebutuhan sehari-hari untuk 

hidup. Selain itu, data yang diperoleh dari BPS menunjukan bahwa kenaikan Upah di 

Indonesia bisa menyebabkan terjadinya permintaan tenaga kerja perempuan yang justru 

menurun (Puguh Harijadi, 2020).  

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Kesejahteraan Wanita tidak 

berpengaruh terhadap partisipasi angkatan kerja wanita, yang ditunjukan dengan hasil uji t 

pada variabel Kesejahteraan Wanita (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar -0,603976 dan nilai 

sig 0,5467 > 0,05, maka Ha ditolak, artinya variabel kesejateraan wanita tidak berpengaruh 

terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita. Secara umum, pengeluaran per kapita 

dalam sebuah rumah tangga mencerminkan kesejahteraan ekonomi, tetapi tidak selalu 

mendorong wanita untuk masuk ke angkatan kerja. Salah satu alasan utamanya adalah 

ketergantungan pendapatan keluarga. Ketika pengeluaran per kapita sebuah rumah tangga 

sudah mencukupi kebutuhan dasar dan konsumtif, anggota keluarga, terutama wanita, 

mungkin tidak merasakan dorongan ekonomi yang kuat untuk bekerja. Dalam banyak kasus, 

jika anggota keluarga lain (seperti suami atau orang tua) sudah memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, wanita merasa tidak perlu menambah pendapatan keluarga melalui pekerjaan di luar 

rumah (Becker, 1965). Hasil ini kemudian dapat dijelaskan oleh penelitian Tao et al (2018); 

Yildirim etl al(2020) dan Kumari et al (2018), yang menyatakan bahwa pengeluaran 

perkapita wanita dan partisipasi angkatan kerja wanita memiliki hubungan yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, social dan budaya. pada tahap awal 

perkembangan ekonomi, partisipasi wanita cenderung menurun tetapi meningkat kembali 

seiring dengan peningkatan pendapatan per kapita. Pendidikan, kebijakan keluarga, dan 

perubahan struktural dalam ekonomi adalah faktor penting yang dapat meningkatkan 

partisipasi wanita dalam angkatan kerja dan, pada gilirannya, mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Di beberapa masyarakat, peran tradisional wanita sebagai pengurus rumah tangga 

masih dominan. Norma-norma ini dapat mendorong wanita untuk lebih memilih peran 

domestik daripada bekerja di luar, terlepas dari tingkat pengeluaran rumah tangga. Hal ini 

didukung oleh teori-teori sosial tentang pembagian peran gender di masyarakat, di mana 

pekerjaan domestik sering kali diutamakan untuk wanita, sementara pekerjaan berbayar di 

luar rumah dianggap sebagai domain pria (Parsons & Bales, 1955). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 

terhadap partisipasi angkatan kerja wanita. Hal ini dibuktikan melalui uji t pada variabel 

pertumbuhan ekonomi (X4), di mana diperoleh nilai t hitung sebesar -1,864945 dengan nilai 

probabilitas 0,0640<0,10. Dengan demikian, H0 ditolak, yang berarti variabel pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita. Namun, temuan 

ini bertentangan dengan penelitian Ardella et al. (2019), yang menyatakan bahwa secara 

parsial laju pertumbuhan ekonomi tidak memengaruhi TPAK. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa sebagian besar angkatan kerja di Jawa tidak dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi.Pertumbuhan ekonomi sering kali terkait dengan perubahan struktur 

ekonomi, seperti transisi dari sektor agrikultur ke sektor industri dan jasa. Namun, tidak 

semua sektor ini menawarkan kesempatan kerja yang inklusif bagi wanita. Industri berat, 

teknologi, atau sektor yang didominasi oleh pekerjaan teknis lebih sering menarik tenaga 

kerja pria karena adanya stereotip gender dan keterampilan yang dibutuhkan. Oleh karena 

itu, meskipun ekonomi tumbuh, partisipasi wanita mungkin tetap rendah karena akses 

mereka ke sektor-sektor tertentu terbatas. Studi yang dilakukan oleh Klasen dan Pieters 

(2015) tentang India menunjukkan bahwa meskipun terjadi pertumbuhan ekonomi yang 

pesat, penurunan partisipasi angkatan kerja wanita diakibatkan oleh transisi ke sektor-sektor 
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yang tidak menyerap tenaga kerja wanita dengan baik, seperti manufaktur dan jasa 

berteknologi tinggi. Pertumbuhan ekonomi juga tidak selalu berarti peningkatan kesempatan 

kerja yang berkualitas atau sesuai dengan preferensi dan kebutuhan wanita. Misalnya, jika 

pertumbuhan ekonomi didorong oleh sektor informal atau pekerjaan berUpah rendah yang 

tidak menawarkan perlindungan sosial atau keamanan kerja, wanita mungkin tidak tertarik 

untuk berpartisipasi. Elson (1999) menekankan bahwa meskipun ekonomi tumbuh, 

pekerjaan yang tersedia sering kali berada di sektor informal yang tidak memberikan 

keamanan atau prospek karir, terutama bagi wanita. Kondisi ini menciptakan disinsentif bagi 

wanita untuk memasuki pasar kerja, bahkan ketika ekonomi menunjukkan pertumbuhan. 

Namun, hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

partisipasi angkatan kerja wanita yang menunjukan adanya pertentangan dalam konsep yang 

dijelaskan diatas. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Regresi Panel Fixed Effect Model dan 

pembahasan hubungan antara variabel independen dan dependen, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Variabel pendidikan, yang diukur melalui rata-rata lama sekolah di Provinsi 

Sumatera Barat, memiliki pengaruh secara parsial terhadap partisipasi wanita dalam 

angkatan kerja pada periode 2018-2022. Sebaliknya, variabel upah tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita. Hal yang sama berlaku untuk 

variabel kesejahteraan wanita, yang diukur berdasarkan pengeluaran per kapita, di mana 

tidak ditemukan pengaruh terhadap partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Namun, 

pertumbuhan ekonomi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi wanita 

dalam angkatan kerja. 
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